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Formalin merupakan bahan pengawet yang sudah dilarang penggunaannya pada makanan,
tetapi masih saja ditemukan makanan berformalin. Penggunaan formalin pada ikan asin dilakukan agar
ikan asin dapat lebih awet. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kandungan formalin yang terdapat
pada ikan asin yang dijual di pasar tradisional kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional dengan pendekatan deskriptif. Lokasi  penelitian di pasar tradisional Kota Makassar
yaitu Pasar Terong, Pasar Pabaeng-baeng, dan Pasar Toddopuli. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua ikan asin yang dijual di pasar tradisional Kota Makassar dan seluruh penjual ikan asin di pasar
tradisional Kota Makassar. Pengambilan sampel objek penelitian yaitu ikan asin menggunakan metode
purposive sampling dan sampel subjek penelitian yaitu penjual ikan asin menggunakan metode total
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua ikan asin yang dijual di pasar tradisional
Kota Makassar positif mengandung formalin dengan kadar beragam yaitu 10 mg, 40 mg, dan 200 mg
sehingga tidak aman untuk dikonsumsi. Berdasarkan tingkat pengetahuan, 57,1% penjual memiliki
pengetahuan tinggi dan 42,9% penjual memiliki pengetahuan rendah tentang formalin dan bahaya
formalin.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah semua ikan asin yang dijual di Pasar Terong, Pasar
Pabaeng-baeng, dan Pasar Toddopuli positif formalin dan sebagian besar penjual memiliki
pengetahuan tinggi.
Kata kunci: Formalin, ikan asin, pasar
ABSTRACT
Formalin is a preservative that have been banned of users to food, but still just been
revealed those food. The use of formalin in salted fish be done to make the salted fish can be
more durable. This research aims to identify the formalin content in salted fish that sold in the
tradisional market city of Makassar. The type of this research is quantitative with descriptive
approach. The location of this research in tradisional market city of Makassar that is in Terong
Market, Pabaeng-baeng Market, and Toddopuli Market. The population is all of salted fish that sold
in the tradisional market city of Makassar and all the seller of salted fish in the tradisional market city
of Makassar. The collection of object sample that is salted fish using a Purposive Sampling method
and the collection of subject sample that is the seller of salted fish uses a Total Sampling method. The
result of research shows that all of salted fish sold in the tradisional market city of Makassar positive
containing formalin with the multiple levels is 10 mg, 40 mg, and 200 mg so that it is not safe to eat.
The level of knowledge is 57,1% the seller having high knowledge and 42,9% the seller having low
knowledge of formalin and the hazards. The conclusion of this research is all of salted fish sold in
Terong Market, Pabaeng-baeng Market, and Toddopuli Market positive containing formalin and most
of the seller having high knowledge.
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